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Abstrak

Inklusi keuangan telah menjadi fokus utama dalam upaya mengurangi kesenjangan ekonomi
antara perkotaan dan pedesaan. Pedesaan sering kali terpinggirkan dalam akses terhadap
layanan keuangan yang memadai, namun perkembangan teknologi keuangan (fintech)
menawarkan peluang baru untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peranan fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan. Studi ini
menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan menganalisis literatur terkait serta data
empiris terkait perkembangan fintech dan inklusi keuangan di pedesaan. Hasilnya menunjukkan
bahwa fintech telah memberikan akses yang lebih luas dan mudah terhadap layanan keuangan
bagi masyarakat pedesaan melalui platform digital seperti aplikasi perbankan online, layanan
pembayaran digital, dan peer-to-peer lending. Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi fintech
di pedesaan juga dianalisis, termasuk infrastruktur teknologi, literasi keuangan, regulasi, dan
kepercayaan masyarakat. Meskipun fintech menawarkan potensi besar dalam meningkatkan
inklusi keuangan, tantangan seperti ketidaksetaraan akses internet dan kebutuhan akan
pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal tetap menjadi perhatian utama.
Kesimpulannya, fintech memiliki peranan penting dalam mengakselerasi inklusi keuangan di
pedesaan dengan memberikan akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap layanan
keuangan. Namun, untuk memaksimalkan dampak positifnya, diperlukan kerjasama antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengatasi tantangan
dan memastikan bahwa manfaat fintech dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat
pedesaan.
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PENDAHULUAN

Inklusi keuangan telah menjadi salah satu aspek utama dalam pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan di berbagai belahan dunia. Hal ini karena akses terhadap
layanan keuangan yang memadai tidak hanya merupakan hak asasi manusia, tetapi juga
kunci untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, tantangan besar masih dihadapi, terutama di pedesaan, di mana akses
terhadap layanan keuangan seringkali terbatas.

Pedesaan sering kali menjadi wilayah yang terpinggirkan dalam hal akses terhadap layanan
keuangan. Faktor-faktor seperti keterpencilan geografis, kurangnya infrastruktur finansial,
rendahnya tingkat literasi keuangan, dan minimnya kehadiran lembaga keuangan
konvensional telah membuat penduduk pedesaan kesulitan untuk mengakses layanan
keuangan yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Dalam beberapa
kasus, bahkan jika lembaga keuangan konvensional hadir, biaya operasional yang tinggi
sering membuat layanan keuangan menjadi tidak terjangkau bagi masyarakat pedesaan
dengan pendapatan rendabh.

Namun, di tengah tantangan tersebut, kemajuan teknologi keuangan, atau lebih dikenal
sebagai fintech, telah menjadi pendorong utama dalam mengubah lanskap inklusi
keuangan, terutama di wilayah pedesaan. Fintech, yang merujuk pada penggunaan
teknologi untuk menyediakan layanan keuangan secara lebih efisien, murah, dan inklusif,
telah membuka pintu baru bagi masyarakat pedesaan untuk mengakses berbagai layanan
keuangan yang sebelumnya sulit mereka dapatkan.

Melalui platform digital seperti aplikasi perbankan online, layanan pembayaran digital,
peer-to-peer lending, dan layanan keuangan lainnya, fintech telah berhasil menyediakan
akses yang lebih mudah dan terjangkau bagi masyarakat pedesaan. Dengan menggunakan
perangkat seluler atau bahkan telepon genggam sederhana, penduduk pedesaan kini dapat
melakukan transaksi keuangan, mengirim dan menerima uang, mengakses kredit, dan
bahkan mengelola risiko keuangan mereka dengan lebih efektif.

Peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan tidak hanya terbatas
pada penyediaan layanan keuangan yang lebih mudah diakses. Fintech juga telah
membantu dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat pedesaan melalui
pendekatan edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan menggunakan teknologi
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan dasar.

Meskipun demikian, peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan tidak
datang tanpa tantangan. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, termasuk
infrastruktur teknologi yang masih terbatas di beberapa daerah pedesaan, tingkat literasi
digital yang rendah, permasalahan regulasi, serta kepercayaan masyarakat terhadap



teknologi baru. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara
pemerintah, lembaga keuangan, pengembang teknologi, dan pemangku kepentingan
lainnya diperlukan untuk memastikan bahwa potensi fintech dalam mengakselerasi inklusi
keuangan di pedesaan dapat diwujudkan secara maksimal.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut peran fintech
dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi dan dampaknya. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan akses terhadap layanan keuangan bagi masyarakat pedesaan, sehingga
mereka dapat lebih terlibat secara aktif dalam pembangunan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana fintech dapat menjadi katalisator dalam mengatasi tantangan inklusi
keuangan di pedesaan. Dengan memperkuat pemahaman ini, kita dapat mengidentifikasi
strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan potensi fintech untuk memberikan dampak
yang positif bagi masyarakat pedesaan.

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
kebijakan publik dalam hal inklusi keuangan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi fintech di pedesaan, pemerintah dan lembaga
terkait dapat merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan untuk
meningkatkan akses terhadap layanan keuangan di wilayah tersebut.

Penting untuk diingat bahwa inklusi keuangan bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan
alat untuk mencapai tujuan yang lebih besar, yaitu pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan membahas tentang bagaimana
inklusi keuangan yang dipercepat melalui fintech dapat membantu memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat pedesaan, meningkatkan kesejahteraan mereka, dan mengurangi
kesenjangan ekonomi antara pedesaan dan perkotaan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam konteks
pembangunan ekonomi dan sosial di pedesaan, di mana inklusi keuangan dianggap sebagai
salah satu kunci untuk mengatasi tantangan pembangunan yang kompleks. Dengan
memahami peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan, kita dapat
lebih baik memanfaatkan teknologi untuk mempercepat kemajuan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara menyeluruh.

Dengan demikian, penelitian ini akan menjadi kontribusi yang berharga dalam upaya global
untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam konteks
pengentasan kemiskinan dan menciptakan masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan.
Dengan menggali lebih dalam peran fintech dalam konteks inklusi keuangan di pedesaan,



kita dapat membangun dasar yang lebih kuat untuk menciptakan perubahan positif yang
berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat pedesaan di seluruh dunia.

Latar Belakang

Pada era digital saat ini, revolusi teknologi informasi telah membawa dampak yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sektor keuangan.
Fenomena fintech, yang merupakan singkatan dari financial technology, telah menjadi
salah satu pendorong utama perubahan dalam industri keuangan. Fintech mengacu pada
penggunaan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan secara lebih efisien, murah,
dan inklusif.

Di banyak negara, inklusi keuangan telah menjadi fokus utama dalam upaya untuk
mengurangi kesenjangan ekonomi antara perkotaan dan pedesaan. Inklusi keuangan
bukan hanya tentang memberikan akses terhadap layanan keuangan yang memadai bagi
semua orang, tetapi juga tentang memberdayakan individu dan komunitas untuk
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, mengurangi kerentanan terhadap risiko
ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan.

Namun, tantangan besar masih dihadapi dalam mewujudkan inklusi keuangan, terutama di
pedesaan. Pedesaan seringkali merupakan wilayah yang terpinggirkan dalam hal akses
terhadap layanan keuangan. Faktor-faktor seperti keterpencilan geografis, kurangnya
infrastruktur finansial, rendahnya tingkat literasi keuangan, dan minimnya kehadiran
lembaga keuangan konvensional telah membuat penduduk pedesaan kesulitan untuk
mengakses layanan keuangan yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Di sinilah peran fintech menjadi sangat penting. Dengan memanfaatkan teknologi digital,
fintech telah membuka pintu baru bagi masyarakat pedesaan untuk mengakses layanan
keuangan yang sebelumnya sulit mereka dapatkan. Melalui aplikasi perbankan online,
layanan pembayaran digital, peer-to-peer lending, dan inovasi fintech lainnya, penduduk
pedesaan kini dapat melakukan transaksi keuangan, mengirim dan menerima uang,
mengakses kredit, dan mengelola risiko keuangan mereka dengan lebih efektif.

Tetapi, meskipun potensi positifnya, adopsi fintech di pedesaan tidak datang tanpa
tantangan. Infrastruktur teknologi yang terbatas, rendahnya literasi digital, permasalahan
regulasi, dan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi baru adalah beberapa dari
banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam memastikan keberhasilan fintech dalam
memperluas inklusi keuangan di pedesaan.

Dalam konteks ini, penelitian tentang peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan
di pedesaan menjadi sangat penting. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika ini, kita dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan
potensi fintech untuk memberikan dampak yang positif bagi masyarakat pedesaan.



Oleh karena itu, artikel ini akan menyelidiki lebih lanjut peran fintech dalam
mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi dan dampaknya. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam upaya global untuk mencapai inklusi keuangan yang lebih
luas dan berkelanjutan, khususnya di wilayah pedesaan yang seringkali terpinggirkan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan fintech telah mengubah paradigma
layanan keuangan di seluruh dunia. Inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan, analisis
data besar, dan teknologi blockchain telah membuka pintu bagi solusi keuangan yang lebih
inovatif dan terjangkau. Di samping itu, penetrasi perangkat seluler dan akses internet
yang semakin luas juga telah memperkuat peran fintech dalam meningkatkan inklusi
keuangan, bahkan di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau.

Namun, meskipun potensi positifnya, pengembangan fintech di pedesaan masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur
teknologi, terutama dalam hal jaringan internet yang stabil dan terjangkau. Wilayah
pedesaan seringkali masih mengalami masalah terkait koneksi internet yang lambat atau
bahkan tidak tersedia sama sekali, yang menjadi hambatan dalam adopsi fintech oleh
penduduk pedesaan.

Selain itu, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan penduduk pedesaan juga menjadi
tantangan serius. Banyak dari mereka yang kurang terbiasa dengan teknologi digital,
sehingga membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam memperkenalkan dan
mengajarkan penggunaan fintech. Program pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal menjadi kunci dalam meningkatkan literasi digital dan
mengurangi kesenjangan akses teknologi antara pedesaan dan perkotaan.

Permasalahan regulasi juga merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
fintech di pedesaan. Regulasi yang tidak memadai atau kurang jelas dapat menghambat
inovasi dan pertumbuhan fintech di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, kerjasama antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku industri menjadi sangat penting dalam
merumuskan regulasi yang mendukung pertumbuhan fintech yang inklusif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penelitian tentang peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan
di pedesaan menjadi semakin penting. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih
efektif dalam memanfaatkan potensi fintech untuk meningkatkan akses terhadap layanan
keuangan bagi masyarakat pedesaan.

Melalui artikel ini, diharapkan akan terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman
tentang pentingnya inklusi keuangan di pedesaan, serta peran fintech dalam mencapai
tujuan ini. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang



signifikan dalam upaya global untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih inklusif, adil,
dan berkelanjutan bagi semua orang, tanpa memandang lokasi geografis mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan
analisis kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang
peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di pedesaan. Pendekatan campuran ini
dianggap lebih sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks dan multidimensional,
serta untuk menggali persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat terkait penggunaan fintech di
pedesaan.

1. Analisis Data Sekunder: Penelitian ini akan memanfaatkan data sekunder dari studi
sebelumnya, laporan penelitian, dan data statistik terkait perkembangan fintech dan inklusi
keuangan di pedesaan. Data tersebut akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman
awal tentang tren, tantangan, dan peluang dalam konteks ini.

2. Survei Penduduk: Survei akan dilakukan di berbagai wilayah pedesaan untuk
mengumpulkan data primer tentang adopsi fintech, tingkat literasi keuangan, preferensi
penggunaan layanan keuangan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi inklusi
keuangan di pedesaan. Survei akan menggunakan kuesioner terstruktur yang disesuaikan
dengan konteks lokal dan bahasa yang mudah dipahami oleh responden.

3. Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan sejumlah
responden yang representatif dari berbagai latar belakang, termasuk penduduk pedesaan,
pelaku industri fintech, perwakilan pemerintah daerah, dan pakar keuangan. Wawancara
akan digunakan untuk mendalami pemahaman tentang persepsi, pengalaman, dan
pandangan mereka terkait penggunaan fintech di pedesaan.

4. Studi Kasus: Studi kasus akan dilakukan di beberapa wilayah pedesaan yang dianggap
sebagai contoh sukses dalam mengadopsi fintech untuk meningkatkan inklusi keuangan.
Studi kasus ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi, inisiatif, dan
faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi fintech di
pedesaan.

5. Analisis Data: Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara terpisah menggunakan
teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif akan melibatkan statistik
deskriptif, analisis regresi, dan uji hipotesis untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Sementara itu, analisis kualitatif akan menggunakan
pendekatan tematik untuk menggali pola, tema, dan temuan utama dari data kualitatif.

6. Triangulasi Data: Hasil dari analisis kuantitatif dan kualitatif akan ditriangulasi untuk
memvalidasi temuan dan mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang fenomena
yang diteliti. Pendekatan triangulasi akan membantu mengurangi bias dan meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan campuran ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang peran fintech dalam mengakselerasi inklusi keuangan di



pedesaan, serta memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan praktik
terkait di masa depan.

PEMBAHASAN

Dalam era digital saat ini, fintech telah menjadi salah satu inovasi yang paling menonjol
dalam industri keuangan global. Kemajuan teknologi informasi telah memungkinkan
munculnya berbagai platform dan aplikasi fintech yang menyediakan layanan keuangan
secara lebih mudah, murah, dan inklusif. Di pedesaan, di mana akses terhadap layanan
keuangan sering kali terbatas, fintech memiliki potensi besar untuk meningkatkan inklusi
keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Salah satu aspek terpenting dari peran fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan di
pedesaan adalah peningkatan aksesibilitas layanan keuangan. Berkat kemajuan teknologi
digital, penduduk pedesaan kini dapat mengakses layanan perbankan, pembayaran digital,
dan layanan keuangan lainnya melalui perangkat seluler mereka. Hal ini mengurangi
ketergantungan pada infrastruktur finansial konvensional yang seringkali tidak tersedia di
pedesaan.

Selain meningkatkan aksesibilitas, fintech juga membantu memperluas cakupan layanan
keuangan di pedesaan. Melalui platform peer-to-peer lending dan layanan keuangan
berbasis teknologi lainnya, penduduk pedesaan yang sebelumnya sulit memperoleh akses ke
kredit atau modal usaha kini memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendanaan yang
mereka butuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. Ini dapat meningkatkan aktivitas
ekonomi di pedesaan dan menciptakan lapangan kerja baru.

Namun, peran fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan di pedesaan tidak hanya
tentang memberikan akses terhadap layanan keuangan. Lebih dari itu, fintech juga memiliki
potensi untuk memberdayakan masyarakat pedesaan secara ekonomi dan sosial. Melalui
edukasi keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan pemanfaatan teknologi
untuk memfasilitasi keterlibatan aktif dalam kegiatan keuangan, fintech dapat membantu
memperkuat kapasitas keuangan individu dan komunitas di pedesaan.

Selain itu, fintech juga dapat berperan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antara
pedesaan dan perkotaan. Dengan memberikan akses terhadap layanan keuangan yang lebih
merata di seluruh wilayah, fintech dapat membantu meningkatkan aksesibilitas terhadap
peluang ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara
keseluruhan. Ini akan membantu mengurangi disparitas ekonomi antara pedesaan dan
perkotaan, yang sering menjadi sumber ketidaksetaraan dan konflik sosial.

Namun, meskipun potensi positifnya, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam
memanfaatkan potensi fintech untuk meningkatkan inklusi keuangan di pedesaan. Salah
satunya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di pedesaan, yang seringkali membuat
akses internet tidak stabil atau bahkan tidak tersedia sama sekali. Untuk mengatasi hal ini,



diperlukan investasi dalam pembangunan infrastruktur teknologi yang merata di seluruh
wilayabh.

Selain itu, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan penduduk pedesaan juga menjadi
hambatan dalam adopsi fintech. Oleh karena itu, program pendidikan dan pelatihan
tentang penggunaan teknologi keuangan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat pedesaan dalam memanfaatkan fintech secara
efektif. Ini akan membantu memastikan bahwa manfaat fintech dapat dirasakan secara
merata oleh semua lapisan masyarakat.

Selain tantangan infrastruktur dan literasi, permasalahan regulasi juga perlu diperhatikan
dalam pengembangan fintech di pedesaan. Regulasi yang jelas dan mendukung dapat
memfasilitasi pertumbuhan fintech yang inklusif dan berkelanjutan, sementara regulasi
yang tidak memadai atau ambigu dapat menghambat inovasi dan pertumbuhan industri
fintech di pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga
keuangan, dan pelaku industri untuk merumuskan regulasi yang mendukung pertumbuhan
fintech yang inklusif.

Dalam konteks ini, penting untuk diingat bahwa peran fintech dalam meningkatkan inklusi
keuangan di pedesaan bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan salah satu langkah dalam
upaya lebih besar untuk menciptakan sistem keuangan yang inklusif, adil, dan
berkelanjutan bagi semua orang. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama lintas sektor dan
pendekatan holistik untuk memastikan bahwa potensi fintech dapat diwujudkan
sepenuhnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di
pedesaan.

KESIMPULAN

Dalam mengakhiri artikel ini, penting untuk menegaskan bahwa inklusi keuangan di
pedesaan bukanlah hanya masalah akses terhadap layanan keuangan, tetapi juga tentang
pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan secara menyeluruh. Fintech telah
membuka pintu bagi kemungkinan-kemungkinan baru dalam mencapai tujuan inklusi
keuangan ini, tetapi tantangan-tantangan yang dihadapi tidak boleh diabaikan.

Pertama-tama, diperlukan upaya bersama dari pemerintah, lembaga keuangan, pelaku
industri, dan masyarakat sipil untuk memastikan bahwa infrastruktur teknologi yang
diperlukan untuk mendukung fintech tersedia di seluruh wilayah pedesaan. Ini mencakup
pembangunan jaringan internet yang luas dan handal, serta penyediaan aksesibilitas
perangkat teknologi yang terjangkau bagi penduduk pedesaan.



Selanjutnya, program pendidikan dan pelatihan tentang literasi digital dan keuangan perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat pedesaan
dalam memanfaatkan fintech secara efektif. Pendidikan ini harus disesuaikan dengan
kebutuhan lokal dan menggunakan pendekatan yang inklusif untuk memastikan bahwa
semua lapisan masyarakat dapat memanfaatkannya.

Di samping itu, regulasi yang jelas dan mendukung juga sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan fintech yang inklusif dan berkelanjutan di
pedesaan. Regulasi harus memperhitungkan karakteristik unik pedesaan dan memberikan
insentif bagi inovasi dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
lokal.

Selain itu, penting juga untuk mengadopsi pendekatan holistik dalam memperkuat inklusi
keuangan di pedesaan. Ini mencakup mempertimbangkan aspek-aspek sosial, budaya, dan
ekonomi dalam merancang program dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan
akses terhadap layanan keuangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan
secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, peran semua pemangku kepentingan menjadi sangat penting.
Pemerintah harus memainkan peran yang aktif dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan fintech yang inklusif dan berkelanjutan, sementara lembaga
keuangan dan pelaku industri harus berkomitmen untuk menyediakan layanan keuangan
yang memenuhi kebutuhan masyarakat pedesaan. Di samping itu, masyarakat pedesaan
sendiri juga perlu terlibat secara aktif dalam proses ini, baik sebagai pengguna maupun
pengembang solusi fintech yang sesuai dengan konteks lokal.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan bahwa potensi fintech dalam
meningkatkan inklusi keuangan di pedesaan dapat diwujudkan sepenuhnya. Dengan inklusi
keuangan yang lebih luas, pedesaan dapat menjadi sumber daya yang lebih besar dalam
pembangunan ekonomi dan sosial secara keseluruhan, yang pada gilirannya akan
membawa manfaat bagi masyarakat pedesaan dan negara secara keseluruhan. Oleh karena
itu, tidak boleh ada upaya yang terlalu besar dalam mencapai tujuan inklusi keuangan yang
merata dan berkelanjutan bagi semua orang.
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